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MOTTO 
 

  إِليَْكَ  يُ قْضَى   أنَْ  قَ بْلِ  مِنْ  باِلْقُرْآنِ  تَ عْجَلْ  وَلَ  ۗ  فَ تَ عَالََ اللَّهُ الْمَلِكُ الَْْقُّ 
114-عِلْمًا زدِْنِ  رَب   وَقُلْ  ۗ  حْيُهُ وَ    

 
Artinya: 

Maka Maha Tinggi Allah Raja Yang sebenar-benarnya, dan janganlah 
kamu tergesa-gesa membaca Al quran sebelum disempurnakan 

mewahyukannya kepadamu, dan katakanlah: “Ya Tuhanku, 
tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan”.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tarjamah, (Bandung : Sygma 

Creative Media Corp, 2007), hal 320. 
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ABSTRAK 

KHOLIFIA NADHIFAH,  Hubungan Model Pembelajaran Inquiry 
Dengan Critical Thinking Siswa Kelas XII SMA Di Pondok Pesantren 
Bina Madani Magelang. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan 
Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, 2022.  

Critical thinking (berpikir kritis) diperlukan dalam 
pengembangan intelektual. Critical thinking merupakan suatu 
kemampuan atau keterampilan berpikir untuk memudahkan 
mengambil keputusan dan memecahkan masalah khususnya dalam 
proses pembelajaran. Model pembelajaran inquiry merupakan salah 
satu usaha untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis (critical 
thinking) siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 
model pembelajaran inquiry dengan critical thinking, mengetahui 
besar pengaruh model pembelajaran inquiry terhadap critical 
thinking dan mengetahui seberapa tinggi tingkat critical thinking 
kelas XII di Pondok Pesantren Bina Madani Magelang. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi 
penelitian ini adalah siswa kelas XII Pondok Pesantren Bina Madani 
Magelang sebanyak 74 siswa. Pengambilan sampel dilakukan secara 
acak (random sampling) dengan menggunakan random table. Ukuran 
sampel ditentukan dengan menggunakan taraf kesalahan 5%, jumlah 
sampel sebanyak 64 siswa. Pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan metode angket model pembelajaran inquiry dan skala 
critical thinking. Analisis instrumen meliputi analisis validitas dan 
reliabilitas. Analisis data meliputi analisis deskriptif kuantitatif dan 
analisis korelasi Rank Spearman. 

Hasil penelitian menunjukkan: 1) Ada hubungan positif yang 
sangat signifikan antara model pembelajaran inquiry dengan critical 
thinking dengan nilai r sebesar 0,508 dan nilai p = 0,00 (p < 0,05). 2) 
Ada hubungan positif yang signifikan antara model pembelajaran 
inquiry dan critical thinking dengan kontribusi efektif (R) adalah 
sebesar 0,258. Sehingga 25,8%  critical thinking siswa kelas XII  
Pondok Pesantren Bina Madani Magelang dipengaruhi oleh adanya 
model pembelajaran inquiry, kemudian sisanya 74,2% dipengaruhi 



ix 

oleh faktor-faktor lain diluar penelitaian ini. Disimpulkan bahwa 
model pembelajran inquiry dan critical thinking memiliki keterkaitan 
satu sama lain.  

 

Kata kunci: Model Pembelajaran Inquiry, Critical Thinking, 
Meningkatkan Pembelajaran 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Setiap individu harus memiliki kemampuan berpikir kritis, 

karena dengan berpikir kritis setiap individu dapat menganalisis, 

menilai, menjelaskan dan merestrukturisasi pemikirannya untuk 

mencapai sebuah pemahaman, sehingga dapat memperkecil 

resiko untuk mengadopsi keyakinan yang salah, maupun berpikir 

dan bertindak dengan menggunakan keyakinan yang salah 

tersebut.1  

Berpikir kritis diperlukan dalam pengembangan intelektual, 

sekarang ini kehidupan semakin kompleks, maka setiap individu 

harus memiliki keterampilan, salah satu keterampilan yang harus 

dimiliki adalah keterampilan berpikir kritis/critcal thinking, yang 

mana keterampilan tersebut dapat menunjang seseorang untuk 

mengambil keputusan dalam situasi yang tepat, dapat 

memecahkan masalah dengan baik dan siap dalam menghadapi 

permasalahan-permasalahan dimasa mendatang.2  

Critical thinking menurut plato dalam diskusinya “critical 

thinking is the tool that helps individuals find answers or solutions 

 
1 Brooke Noel Moore & Richard Parker (2007), Critical Thinking 8th 

Edition, New York; Mc. Graw-Hill, hal 11-12. 
2 Ratna Hidayah dkk (2017), Critical Thinking Skill; Konsep dan Indikator 

Penilaian, Jurnal Taman Cendikia, Vol. 1, No. 2, Desember, hal, 128. 
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to a person’s confusions and problems” berpikir kritis adalah alat 

yang membantu individu untuk menemukan jawaban dan solusi 

atas kebingungan dan masalah seseorang.3 

Critical thinking atau berpikir kritis merupakan suatu 

kemampuan atau keterampilan yang harus dipelajari, 

dikembangkan, dipraktikan, dan diintregasikan ke dalam sebuah 

kurikulum untuk melibatkan siswa dalam pembelajaran aktif 

untuk mendukung pembentukan pola berpikir secara kritis, 

perhatian yang terfokus, proses pembelajaran dan metode 

penilaian untuk menunjang seseorang dalam mengambil 

keputusan, memecahkan masalah dengan baik dan siap dalam 

menghadapi permasalahan-permasalahan yang akan ia hadapi.4 

Menurut John Dewey, bahwa sekolah harus mengajarkan 

cara berpikir yang benar pada anak-anak. Kemudian beliau 

mendefinisikan berpikir kritis (critical thinking), yaitu: berpikir 

kritis bertujuan untuk memperjelas dan mendukung sebuah 

pendapat atau dasar pemikiran seseorang dari sebuah informasi 

yang diperoleh, maka dari itu dibutuhkan sebuah pembelajaran 

yang tepat di sekolah agar para siswa dapat melakukan 

 
3 Changwong K dkk (2018), Critical Thinking Skill Devolepment; Ananlysis 

of a New Learning Management Model for Thai High School, Journal 
Internasional Studies, Vol. 11, No.2, Mei 2018, hal 38. 

4 Lisa Gueldenzoph Snyder & Mark J Snyder (2008), Teaching Critical 
Thinking and Problem Sloving Skills, Journal of Education Vol 1 No.2, 
Spring/Summer 2008, hal, 91. 
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kegiatan/hal tersebut guna mendukung terciptanya pemikiran 

kritis pada dirinya masing-masing.5 

Konsep berpikir kritis terdapat dalam kurikulum sepanjang 

sejarah, didalamnya terdapat komponen-komponen seperti; 

integritas, kebebasan, kreativitas dan empati, maka dari itu 

pengembangan pemikiran kritis harus melekat dalam pendidikan 

untuk menunjang siswa mengembangkan ilmu yang 

dimilikinya/mencari tahu sesuatu yang baru.6 Salah satu upaya 

pendidikan untuk mengembangkan pola pikir secara kritis yakni 

dengan menggunakan metode pembelajaran inquiry yang mana 

didalamnya meliputi komponen-komponen berpikir kritis. 

Sebuah studi National Science Foundation menemukan 

bahwa kebanyakan orang Amerika menyadari bahwa hampir 

semua hal dalam hidup mereka adalah hasil penelitian ilmiah, 

70% dari mereka yang disurvei tidak memahami proses atau 

metode ilmiah. Metode ilmiah melibatkan identifikasi masalah 

dan penerapan observasi dan eksperimentasi yang sistematis dan 

ketat dalam menguji penjelasan untuk masalah yang sedang 

diteliti. Sebuah penelitian tidak hanya didasari dengan  critical 

thiking saja namun harus juga menggunakan metode ilmiah yang 

 
5 Jhon Dewey (1933), How We Think; A Restatement of the Relation of 

Reflective Thinking to the Educative Process, Lexington; D.C Heath, hal, 9. 
6 Olga Lucia Uribe Enciso dkk (2017), Critical Thinking Its Importance in 

Education: Some Reflection,  Journal of Education, Vol.19 No.34, Oktober 2017, 
hal, 80. 
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bersifat dinamis dan rekrusif, dengan analisis dan pengamatan 

untuk memeriksa sebuah kebenaran tentang fakta penelitian, dan 

interpretasi analisis untuk pengamatan lebih lanjut.7 Rangkain 

tersebut didapatkan melalui model pemebelajaran, model 

pembelajaran merupakan sebuah proses belajar yang mana 

membutuhkan pendampingan seseorang dan tekhnik pengajaran 

yang tepat agar mencapai tujuan yang diinginkan.8 

Guru PAI tidak hanya dituntut menguasai materi yang akan 

diajarkan tetapi juga dituntut terampil dan mahir dalam 

mengajarkannya. Artinya, guru harus menguasai berbagai model 

pembelajaran, media dan teknologi yang relevan, serta 

melakukan penilaian pembelajaran yang tepat. Kesalahan dalam 

memilih metode pembelajaran misalnya dapat menyebabkan 

materi tidak tersampaikan dengan baik malah pembelajaran 

menjadi membosankan, apalagi jika media pendukungnya kurang 

memadai.9 

Membentuk seorang siswa untuk berpikir kritis diperlukan 

pembelajaran oleh guru/pendamping dan stimulasi kegiatan 

belajar mengajar, salah satu kegiatan yang dapat mencakup 

keduanya yakni sebuah pembelajaran melalui inquiry, model 

 
7 Judith A. Boss, Critical Thinking...hal, 378. 
8 Jerome S. Bruner (1960), The Process of Education, London; Harvard 

University Press, , hal, 59. 
9 Eva Latipah (2021), Effective Teaching in Psychological Prespective: PAI 

Teacher Knowledge and Skills, Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 18, N0. 2, 
Desember 2021, hal, 217. 
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pembelajaran inquiry merupakan sebuah kegiatan pembelajaran 

yang melibatkan seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan 

menyelidiki sesuatu permasalahan yang diberikan oleh guru, 

namun guru tetap mendampingi para siswa dalam penyelidikan 

masalah yang sedang dibahas.10  

Model pembelajaran inquiry merupakan salah satu model 

pembelajaran yang mana siswa dituntut untuk berpikir kritis 

dikarenakan siswa melibatkan seluruh kemampuannya untuk 

memecahkan masalahnya, model pembelajaran inquiry menurut 

Gulo bahwa kemampuan yang diperlukan untuk melaksanakan 

pembelajaran inquiry yakni: merumuskan Permasalahan, 

merumuskan Hipotesis, mengumpulkan data, menguji Hipotesis, 

dan membuat kesimpulan.11  

Di Pondok Pesantren Bina Madani Magelang menerapkan 

model pembelajaran inquiry yang mana kegiatan tersebut berupa 

pembahasan permasalahan Islam kontemporer, dari kegiatan 

tersebut siswa dituntut untuk berfikir kritis dengan 

permasalahan-permasalah islam yang baru muncul pada zaman 

masa kini dan menyelesaikan masalah-masalah dengan referensi 

berbagai kitab dan memilihnya yang paling rajih sebagai sumber 

 
10 Suzanne L.Korgh, Pamela J. Morehouse (2008), The Early Childhood 

Curriculum Inquiry Learning Through Integration, New York: Mc.Graw-Hill, hal, 
54-55. 

11 Triyanto (2007), Model-model pembelajaran inovatif berorientasi 
konstruktivistik. Jakarta: Prestasi Pustaka, hal, 137. 
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dalilnya atau mengambil hukum pendapat/ijtihad sebagian 

ulama, kegiatan ini mengharuskan para siswa untuk mencari tahu 

dan mengamati permasalahan yang sedang dibahas sesuai 

dengan kaidah ushul fiqh, pembahasan permasalahan disetiap 

kelompok berbeda-beda sehingga para siswa wajib 

mempresentasikan didepan kelas untuk bertukar pikiran dan 

informasi yang mereka miliki. Dari kegiatan tersebut dapat 

menstimulus para siswa agar dapat berpkir lebih kritis, maka 

model pembelajaran inquiry sangat mempengaruhi hasil belajar 

siswa dan membuat pola berpikir mereka lebih kritis dan 

bijaksana.  

Pelaksanaan model pembelajaran inquiry di Pondok 

Pesantren Bina Madani Magelang dilaksankan semenjak tahun 

2016 hingga sekarang yakni sudah berjalan selama 7 tahun hingga 

saat ini. kegiatan ini dilakukan 1 kali setiap semester,dari hasil 

kegiatan ini menunjukkan bahwa tingkat critical thinking  siswa 

lebih tinggi dibanding sebelum adanya kegiatan pembelajaran 

inquiry.12 

Dari penjelasan di atas peneliti tertarik untuk meneliti 

tentang Model Pembelajaran Inquiry Dalam Meningkatkan 

Critical Thinking Siswa Kelas XII SMA Di Pondok Pesantren Bina 

Madani Magelang. 

 
12 Hasil wawancara terhadap Ibu Siti Arianti, Guru Wali Kelas XII, tanggal 

5 januari 2022. 
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B. Rumusan Masalah 

 Hubungan Model Pembelajaran Inquiry Dengan Critical 

Thinking Siswa Kelas XII SMA Di Pondok Pesantren Bina Madani 

Magelang, maka dari itu terdapat rumusan masalah dalam 

mengetahui apakah ada atau tidak ada hubungan di antaranya, 

sebagai berikut: 

1. Seberapa tinggi tingkat critical thinking siswa kelas XII di 

Pondok Pesantren Bina Madani Magelang? 

2. Apakah terdapat hubungan antara model pembelajaran 

inquiry dan critical thinking siswa kelas XII di Pondok Pesantren 

Bina Madani Magelang? 

3. Seberapa besar hubungan yang ditimbulkan oleh model 

pembelajaran inquiry terhadap critical thinking pada siswa 

kelas XII di Pondok Pesantren Bina Madani Magelang? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui tingkat critical thinking siswa kelas XII di 

Pondok Pesantren Bina Madani Magelang. 

b. Untuk mengetahui hubungan model pembelajaran inquiry 

dan critical thinking siswa kelas XII di Pondok Pesantren Bina 

Madani Magelang. 



8 

c. Untuk mengetahui besar hubungan yang ditimbulkan oleh 

model pembelajaran inquiry terhadap critical thinking pada 

siswa kelas XII di Pondok Pesantren Bina Madani Magelang.  

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Teoretik 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pengetahuan yang berarti bagi perkembangan ilmu psikologi 

khususnya bidang psikologi pendidikan, yang berkaitan dengan 

critical thinking akademik pada siswa SMA dan memperkaya 

hasil penelitian yang telah ada. 

b. Kegunaan Praktis 

1) Bagi Siswa Pondok Pesantren Bina Madani Magelang 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mempermudah siswa 

Pondok Pesantren Bina Madani Magelang khususnya pada 

mata pelajaran PAI secara optimal, menggunakan sumber 

belajar yang ada, bergerak aktif, belajar mandiri dan tidak 

hanya mengandalkan pemberian materi dari guru. 

2) Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mempermudah guru PAI 

dalam penyampaian ilmu pengetahuan kepada siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran inquiry. 

3) Bagi sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

kepada sekolah untuk terus mengadakan pelatihan dan 
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pengembangan dalam menggunakan dan memanfaatkan 

model pembelajaran inquiry dalam menunjang critical 

thinking. 

 

D. Kajian Pustaka 

Penelitian yang dilakukan kali ini, memiliki persamaan dan 

perbedaan dengan penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya. 

Penelitian Vigianti Rachma Aisyiyah (2017) yang berjudul 

Pengaruh Model Pembelajaran Guide Inquiry Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas XI SMAN 1 Sewon 

Pada Materi Koloid. Penelitian ini memiliki dua variabel yaitu 

pembelajaran guide inquiry dan kemampuan berpikir kritis. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran guide inquiry terhadap kemampuan berpikir kritis 

peserta didik pada materi koloid kelas XI SMAN 1 Sewon. Teknik 

analisis data menggunakan statistik deskriptif dan regresi linear 

sederhana, berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh Uji-t 

dengan nilai signifikasi (2-tailed) sebesar 0,001< 0,05. Dengan 

demikian Ho ditolak dan Ha diterima sehingga terdapat perbedaan 

antara dua kelas terdapat perbedaan rata-rata kemampuan 

berpikir kritis peserta didik.13 Persamaan pada penelitian ini yakni 

 
13 Vigianti Rahma Aisyah, Pengaruh Model Pembelajaran Guided Inquiry 

terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Sewon Pada 
Materi Koloid, Skripsi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam 
Negeri Sunan kalijaga Yogyakarta, 2017. 
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memiliki variabel X dan Y yang sama yakni variabel X Model 

Pembelajaran Inquiry dan variabel Y berpikir kritis, dalam 

penelitiannya peneliti meneliti tentang pengaruh anatara 

keduanya sedangkan dalam penelitian ini mencari hubungan 

antara keduanya. 

Jurnal penelitian oleh Youssef Nadri dan Adil Azhar (2016), 

yang berjudul “Self Assement of Critical Thinking Skills in EFL, 

Writing Courses at the University Level: Reconsideration of the 

Critical Thinking”. penelitian ini bertujuan untuk mendukung 

praktik pembelajaran siswa yang dapat digunakan untuk 

pengembangan pemikiran kritis. Penelitian ini memiliki tiga 

variabel yaitu plannig, self regulating dan self simulating, yang 

mana memiliki korelasi antara critical thinking dan metacognitive 

strategies. Penelitian ini menunjukkan adanya hubungan negatif 

antara critical thinking dan metacognitive strategies ditunjukkan 

dengan nilai r=0,96, p=0,000 dimana p=<0,01.14 Persamaan dalam 

penelitian ini yakni objek penelitiannya adalah critical thinking, 

sedangkan faktor yang mempengaruhinya yakni self regulating 

dan self simulating, pada penelitian ini faktor yang 

mempengaruhi yakni model pembelajaran inquiry. 

Penelitian Isnain Elina Setyarini (2018) yang berjudul 

Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning terhadap 

 
14 Youssef Nadri dan Adil Azhar, Self Assement of Critical Thinking Skills 

in EFL, Writing Courses at the University Level: Reconsideration of the Critical 
Thinking, Journal University Of Morocco, 2016. 
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Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Siswa Kelas X MAN 4 

Bantul T.A 2017/2018. Penelitian ini memiliki tiga variabel yaitu 

problem based leraning, kemampuan berpikir kritis, dan hasil 

belajar siswa kelas X MAN 4 Bantul. Teknik pengambilan analisis 

data yang digunakan adalah analisis deskriptif dan regresi linear 

berganda, berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh Uji-t 

dengan nilai signifikasi sebesar 0,001< 0,05. Dengan demikian Ho 

ditolak dan Ha diterima sehingga terdapat pengaruh antara 

variabel X-Y1 dan X-Y2.
15

 Persamaan pada penelitian ini yakni 

memiliki variabel X dan Y yang sama yakni variabel X Model 

Pembelajaran Inquiry dan variabel Y berpikir kritis, dalam 

penelitiannya peneliti meneliti tentang pengaruh anatara 

keduanya sedangkan dalam penelitian ini mencari hubungan 

antara keduanya. 

Penelitian Paulus dkk (1997) mencatat bahwa persiapan 

guru sangat penting dalam pengajaran berpikir kritis. Hager dan 

Kaye (2006) juga menyatakan bahwa menjadi seorang pemikir 

kritis yang efektif memberikan kontribusi besar untuk menjadi 

guru yang efektif. Penelitian pemikiran guru menunjukkan bahwa 

ada empat kemampuan yang penting untuk pengajaran yang 

efektif. Ini termasuk: (1) berpikir induktif; (2) menilai kredibilitas 

 
15 Isnaini Elina Setyarini, Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based 

Learning terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Siswa Kelas X 
MAN 4 Bantul T.A 2017/2018, Skripsi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 
Universitas Islam Negeri Sunan kalijaga Yogyakarta, 2018. 
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laporan observasi; (3) berpikir deduktif; dan (4) identifikasi 

asumsi. 

Berdasarkan beberapa penelitian di atas, penelitian ini 

merupakan penelitian yang mengadopsi dari penelitian-

penelitian sebelumnya karena adanya kesamaan pada salah satu 

variabelnya. Adapun yang akan diteliti oleh peneliti yaitu: model 

pembelajaran inquiry dan critical thinking. Namun, walaupun 

demikian penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian yang 

akan dilakukan penelitian ini memiliki perbedaan tujuan dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya. 

 

E. Hipotesis Penelitian 

H1 : Model Pembelajaran Inquiry Berhubungan dengan Critical 

Thinking 

Disebut berpengaruh positif apabila dua variabel atau lebih 

berkorelasi, berjalan paralel artinya rasio dua (atau lebih) variabel 

menunjukkan arah yang sama. Dengan demikian, jika variabel X 

mengalami kenaikan, maka diikuti pula dengan kenaikan variabel Y 

atau sebaliknya, apabila ada penurunan pada variabel X diikuti 

variabel Y. 

Disebut berpengaruh negatif apabila dua variabel atau lebih 

berkorelasi berlawanan arah atau kontradiktif atau tidak berjalan 

satu arah, dengan demikian apabila variabel X mengalami 
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peneurunan makan akan diikuti pula penurunan pada variabel Y, 

artinya terdapat penurunan pada variabel X yang diikuti variabel Y. 

 

F. Sistematika Pembehasan 

Tujuan dari pembahasan sistematis penyusunan skripsi ini 

adalah untuk memberikan gambaran tentang sistematika 

pembahasan. Susunan sistematis skripsi ini adalah sebagai 

berikut: 

Bab I merupakan bagian pengantar yang memuat latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, kajian pustaka, hipotesis penelitian dan sistematika 

pembahasan.Bab II merupakan bagian dari penelitian teori yang 

membahas tentang teori yang digunakan sebagai acuan 

penelitian.  

Bab III merupakan bagian dari metode penelitian yang 

meliputi jenis dan pendekatan penelitian, variabel, definisi 

operasional, subjek penelitian, metode pengumpulan data, alat 

yang digunakan, dan teknik tes/analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini.  

Bab IV merupakan hasil dari hasil penelitian dan 

pembahasan yang memuat uraian data masing-masing  variabel 

dan pengujian hipotesis. Bab V adalah bagian akhir yang berisi 

kesimpulan dan saran. Selanjutnya bagian akhir dari skripsi ini 

berisi daftar sumber dan lampiran yang terkait dengan penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan analisis deskriptif variabel critical thinking 

diketahui critical thinking pada kriteria “sangat rendah” 

sebanyak 4 siswa dengan presentase 6%, pada kriteria 

“rendah” sebanyak 17 siswa dengan presentase 27%, pada 

kriteria “sedang” sebanyak 23 siswa dengan presentase 36%, 

pada kriteria “tinggi” sebanyak 15 siswa dengan presentase 

23%, pada kriteria “sangat tinggi” sebanyak 5 siswa dengan 

presentase 8%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa kelas 

XII Pondok Pesantren Bina Madani Magelang memiliki critical 

thinking “sedang”. Berdasarkan analisis deskriptif variabel 

model pembelajaran inquiry diketahui model pembelajaran 

inquiry pada kriteria “sangat rendah” sebanyak 4 siswa dengan 

presentase 6%, pada kriteria “rendah” sebanyak 17 siswa 

dengan presentase 27%, pada kriteria “sedang” sebanyak 25 

siswa dengan presentase 39%, pada kriteria “tinggi” sebanyak 

13 siswa dengan presentase 20%, pada kriteria “sangat tinggi” 

sebanyak 5 siswa dengan presentase 8%. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa siswa kelas XII Pondok Pesantren Bina 

Madani Magelang memiliki model pembelajaran inquiry pada 

klasifikasi “sedang”. 
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2. Ada hubungan positif yang signifikan antara model 

pembelajaran inquiry dan critical thinking dibuktikan dengan 

hasil rhitung 0,508 sehingga rhitung > rtabel yaitu 0,508 > 0,2075 

pada taraf signifikansi 5%. Disebut berhubungan positif karena 

rhitung bernilai positif, yang artinya model pembelajaran inqury 

berpengaruh positif terhadap critical thinking. Selain itu dapat 

dibuktikan pula nilai signifikansi adalah sebesar 0,000, karena 

nilai signifikansi 0,000 < 0,05 Ha diterima artinya ada hubungan 

positif yang signifikan antara model pembelajaran inquiry dan 

critical thinking. 

3. Untuk mengetahui besar kontribusi variabel model 

pembelajaran inquiry dan critical thinking pada uji korelasi 

lihat nilai R, semakin mendekati 1 maka hubungan semakin 

kuat. Koefisien korelasi (R) hasil analisis diatas menunjukkan  R 

sebesar 0,508 sehingga terdapat hubungan model 

pembelajaran inquiry dan critical thinking. Sedangkan 

correlation pearson (R) adalah sebesar 0,258 yang menyatakan 

besarannya pengaruh dari indikator model pembelajaran 

inquiry dan critical thinking. Artinya sebesar 25,8%, critical 

thinking siswa Pondok Pesantren Bina Madani Magelang 

dipengaruhi model pembelajaran inquiry kemudian sisanya 

74,2% dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian ini 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah teruji, maka dalam 

penelitian ini mendapat beberapa temuan penting serta saran 

yang berkaitan dengan critical thinking: 

1. Bagi seluruh siswa Pondok Pesantren Bina Madani Magelang 

kelas XII untuk dapat meningkatkan kualitas model 

pembelajaran inquiry agar dapat meningkatkan critical 

thinking, pada siswa kelas XII Pondok Pesantren Bina Madani 

Magelang memiliki tingkat pembelajaran inquiry dalam 

klasifikasi sedang, tentu saja berdampak buruk terhadap 

critical thinking. 

2. Bagi sekolah agar merancangkan program pembelajaran yang 

dirancang sesuai kondisi saat ini yang mana siswa terbagi 

menjadi dua kelompok yakni secara daring dan tatap muka 

secara langsung agar siswa selalu semnagat dalam mengikuti 

pembelajaran setiap harinya. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mampu mengembangkan 

penelitian mengenai model pembelajaran inquiry dan critical 

thinking lebih baik lagi, area penelitian masih banyak 

kekurangan dan kendala-kendala yang menghambat dalam 

proses penelitian, penelitian selanjutnya dapat lebih 

mengembangkan dengan menggunakan populasi yang lebih 

luas dan berkualitas, serta apabila melakukan penelitian 

mengenai critical thinking mampu menggunakan faktor dan 

analisis data yang berbeda dari penelitian ini. 
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